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ABSTRAK 
Analisa Risiko Kecelakaan Menggunakan Metode Job Risk Assessment pada Pelaksanaan Proyek 
Pemasangan Pipa Gas di PT. XYZ Tangerang. Penelitian ini membahas tentang nilai risiko dari 
setiap tahapan pekerjaan pemasangan pipa gas yang dilakukan oleh PT. XYZ tahun 2014. Penilaian 
risiko dilakukan dengan menganalisis nilai kemungkinan, eksposur, dan konsekuensi dari setiap 
tahapan pekerjaan pemasangan pipa gas yang kemudian dikategorikan sesuai dengan standar level 
risiko semi kuantitatif AS/NZS 4360 tentang Risk Management untuk mengetahui level risiko yang 
ada pada setiap tahapan pekerjaan pemasangan pipa gas. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
analitik dengan menggunakan metode semi kuantitatif AS/NZS 4360:2004. Hasil penelitian bahwa 
kategori tingkat risiko secara keseluruhan pada tahapan pekerjaan pemasangan pipa gas adalah 
Acceptable dari 112 jenis bahaya, nilai rata – rata dari keseluruhan kemungkinan, eksposure dan 
konsekunsi 13,40% dengan jumlah risk reduction keseluruhan 72,62 %. 
 
Kata Kunci: Penilaian Risiko, Kemungkinan, Eksposure, Konsekunsi, Level Risiko, AS/NZS 
4360:2004 
 
 
ABSTRACT 
Accident risk analysis using the job risk assessment method on the implementation of the gas pipe 
installation project at PT. XYZ Tangerang. This study discusses the value of risk from each stage of 
the gas pipe installation work carried out by PT. XYZ in 2014. Risk assessment is done by analyzing 
the probability value, exposure, and consequences of each stage of the gas pipe installation work 
which is then categorized according to the AS/NZS 4360 semi-quantitative risk level standard on 
Risk Management to determine the level of risk at each stage of work gas pipe installation. This 
study is a descriptive analytic study using the AS/NZS 4360: 2004 semi-quantitative method. The 
results of the study that the overall risk level category at the gas pipeline installation stage is 
Acceptable from 112 types of hazards, the average value of the overall probability, exposure and 
consequence of 13.40% with the total risk reduction of 72.62%. 
 
Keywords: risk, possibility, exposure, consequences, risk levels, AS / NZS 4360: 2004 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi diberbagai bidang mengakibatkan 
semakin majunya pembangunan di Indonesia. 
Bahaya keselamatan kerja yang terdapat 
ditempat kerja berpotensi menimbulkan 
berbagai macam risiko. Untuk itu diperluklan 
identifikasi dan analisis risiko yang bertujuan 
mencegah dan meminimalisir risiko yang ada 
di tempat kerja dengan cara melakukan 
pengendalian bahaya yang bersifat efektif 
sesuai dengan tingkat risikonya (Cooling, 
David A. 1990). 
Menyadari hal tersebut maka pemerintah 
melindungi keselamatan dan kesehatan 
tenaga kerja dengan mewajibkan pengusaha 
untuk melaksanakan Undang – undang No. 1 
tahun 1970 tentang keselamatan kerja. 
Namun dalam usaha pencapaian usaha 
program keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) di perusahaan dan maupun industri 
banyak di jumpai berbagai keadaan dan 
masalah yang dapat menjadi hambatan 
terlaksananya program K3 (Suma’mur, 
1996). Lebih lanjut Suma’mur mengatakan 
bahwa berbagai aspek sosial, ekonomi dan 
budaya , komunikasi, informasi dan edukasi, 
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta dalam 
aspek pengelolaan program. Dengan tidak 
berjalannya program k3 di perusahaan maka 
hal tersebut akan menimbulkan dampak 
negatif berupa meningkatnya kejadian 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja 
(Redja, George E, 2003). 
Menurut data International Labor 
Organization (ILO), 2003 tercatat setiap 
tahunnya lebih dari 2 juta orang yang 
meninggal akibat kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja. Sekitar 160 juta orang menderita 
penyakit akibat kerja dan terjadi sekitar 270 
kasus kecelakaan kerja pertahun di seluruh 
dunia. Tingkat kecelakaan kerja di Indonesia 
masih tinggi dan cenderung meningkat setiap 
tahunnya. Tahun 2013 tercatat 9 orang 
meninggal setiap harinya akibat kecelakaan 
kerja. “Jumlah itu meningkat 50 persen 
dibanding tahun sebelumnya yang hanya 
mencatat enam orang meninggal akibat 
kecelakaan kerja (Kementerian Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi, 2013). 
Untuk menurunkan angka kecelakaan 
perlu dilakukan program pencegahan 
kecelakaan kerja yaitu dengan melaksanakan 
manajemen risiko yaitu untuk mengetahui 
bahaya serta potensi risiko yang terdapat di 
tempat kerja sehingga dapat dilakukan 
tindakan pencegahan dan pengendalian 
terhadap bahaya dan risiko (Kolluru, Rao V 
et. Al,1996). 
PT. XYZ merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak di bidang civil 
engineering. Seluruh kegiatan pekerjaan 
yang dilakukan pada proyek pemasangan 
pipa gas memiliki berbagai macam bahaya 
dan risiko keselamatan dan kesehatan kerja 
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karena melibatkan berbagai macam peralatan 
dan banyaknya interaksi antara pekerja 
dengan peralatan. Untuk meminimalisasi 
potensi bahaya yang ada maka diperlukan 
identifikasi dan analisis risiko sebagai salah 
satu langka dalam manajemen risiko. Oleh 
karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 
analisis risiko keselamatan dan kesehatan 
kerja dengan metode Job Risk Assessment 
(JRA) pada pekerjaan pemasangan pipa gas 
yang dilakukan oleh PT. XYZ di Tangerang, 
dengan tujuan akhir penelitian yaitu 
mendapatkan tingkat risiko (Level of Risk). 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif analitik. Sedangkan 
desain studi yang digunakan adalah 
berdasarkan standar AS/NZS 4360:2004 
dengan menggukan metode semi kuantitatif 
yang terdiri dari identifikasi risiko dengan 
menggunakan metode JRA (Job Risk 
Assessment), kemudian melakukan analisis 
risiko dengan menggunakan nilai 
konsekuensi, paparan dan kemungkinan dari 
setiap risiko untuk mendapatkan tingkat 
risiko yang ada pada setiap langka kerja 
dalam proyek pemasangan pipa gas.  
Penilitian ini dilakukan pada selama 3 
bulan yaitu bulan 1 Juni 2014 sampai  30 
Agustus 2014, berlokasi di Bala Raja 
Tangerang. Objek yang diteliti adalah bahaya 
dan risiko yang terdapat dalam proses kerja 
pada pemasangan pipa gas yang dilakukan 
oleh PT. XYZ dari PGN (Perusahaan Gas 
Negara). 
Metode pengumpulan data yaitu data 
primer, data sekunder. Pengolahan data 
dilakukan dengan menggunakan tabel Job 
Risk Assesment (JRA). Yang telah 
dimodifikasi dan disesuaikan dengan 
kebutuhan penelitian. Sedangkan data 
dianalisa berdasrkan tabel penilaian risiko 
semikuantitatif untuk menentukan nilai risiko 
dengan terlebih dahulu memperkirakan nilai 
konsekuensi, paparan dan peluang nilai resko 
dapat dihitung secara manual dengan 
menggunakan rumus: 
 
 
Setelah nilai diperoleh, maka nilai risiko 
tersebut dibandingkan dengan standar level 
risiko untuk mengetahui tingkatan risiko 
yang terdapat pada tahapan kerja pada proses 
proyek pemasangan pipa gas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan terdapat berbagai macam bahaya 
keselamatan dan kesehatan kerja yang ada 
tahapan pekerjaan pemasangan pipa gas, 
dengan presentase nilai pada pekerjaan thrust 
boring terdapat 15 jenis bahaya yang ada 
dalam pekerjaan. Di mana jumlah persentase 
nilai rata rata keseluruhan risiko adalah 73,11 
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%. Pada tahap pekerjaan ini risiko tertinggi 
adalah keperluan bawah tanah dan aktivitas 
pengelasan. Risiko ditekan dengan 
menggunakan hirarki control engineering, 
subtitusi, Administrasi dan APD. Pekerjaan 
thrust boring merupakan pekerjaan yang 
paling besar jenis bahaya di antara semua 
pekerjaan. Selanjutnya pada pekerjaan pre-
design survey work, terdapat 14 jenis bahaya 
yang ada dalam pekerjaan. Jumlah persentase 
nilai rata-rata keseluruhan risiko adalah 
88,90 %. Pada tahap pekerjaan ini risiko 
tertinggi adalah cidera fisik/fatal pada 
aktivitas pemasangan drilling rig. Risiko 
ditekan dengan menggunakan hirarki control 
administrasi dan APD. Pekerjaan pre-design 
survey work merupakan pekerjaan yang 
paling besar kedua jenis bahaya di antara 
semua pekerjaan (Australian/New Zealand 
Standard, 1999).  
Lebih lanjut pada pekerjaan horizontal 
directional drilling (HDD) work terdapat 10 
jenis bahaya yang ada dengan jumlah 
persentase nilai rata-rata keseluruhan risiko 
adalah 75,83 %. Pada tahap pekerjaan ini 
risiko tertinggi adalah keperluan bawah 
tanah, lalu lintas, pengangkatan. Risiko 
ditekan dengan menggunakan hirarki control 
engineering, subtitusi, Administrasi dan 
APD. Selanjutnya terdapat 8 jenis bahaya 
yang ada dalam pekerjaan pre-
commissioning activity. Jumlah persentase 
nilai rata-rata keseluruhan risiko adalah 
69,79 %. Pada tahap pekerjaan ini risiko 
tertinggi adalah hasil welding yang tidak 
bagus. Risiko ditekan dengan menggunakan 
hirarki control subtitusi, Administrasi dan 
APD (Australian/New Zealand Standard, 
1999). 
Lebih lanjut terdapat 7 jenis bahaya yang 
ada dalam pekerjaan Site Preparation. 
Jumlah persentase nilai rata-rata keseluruhan 
risiko adalah 88 %. Pada tahap pekerjaan ini 
risiko tertinggi adalah Menggunakan chain 
saw/pemotong rumput. Risiko ditekan 
dengan menggunakan hirarki control 
Engineering, Administrasi dan APD. Hal 
yang sama pada pekerjaan excavation work 
(Including-Open Cut) terdapat 7 jenis bahaya 
dengan jumlah persentase nilai rata-rata 
keseluruhan risiko adalah 86,11 %. Pada 
tahap pekerjaan ini risiko tertinggi tardapat 
pada bahaya lubang galian yang runtuh. 
Risiko ditekan dengan menggunakan hirarki 
control subtitusi, administrasi dan APD 
(Australian/New Zealand Standard. 1999). 
Dan terdapat 6 jenis bahaya yang ada dalam 
pekerjaan transporting the pipe.  
Jumlah persentase nilai rata-rata 
keseluruhan risiko adalah 68,09 %. Pada 
tahap pekerjaan ini risiko tertinggi hampir 
pada semua aktivitas transporting the pipe. 
Risiko ditekan dengan menggunakan hirarki 
control Engineering, Administrasi dan APD. 
Hal yang sama pada pekerjaan stringing the 
pipe terdapat 6 jenis bahaya dengan 
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persentase nilai rata- rata keseluruhan risiko 
adalah 72,22 %. Pada tahap pekerjaan ini 
risiko tertinggi terdapat pada akses jalan 
yang sempit dan jalan tol. Risiko ditekan 
dengan mengunakan hirarki control 
Administrasi dan APD. Hal yang sama untuk 
pekerjaan tie in work terdapat 6 jenis bahaya 
yang ada. Jumlah persentase nilai rata-rata 
keseluruhan risiko adalah 50 %. Pada tahap 
pekerjaan ini risiko tertinggi adalah aktivitas 
melakukan welding. Risiko ditekan dengan 
menggunakan hirarki control subtitusi, 
Administrasi dan APD. Dari tiga pekerjaan 
transporting the pipe, stringing the pipe, tie 
in work mempunyai jenis pekerjaan yang 
berbahaya hanya yang membedakan adalah 
persentase nilai rata-rata keseluruhan 
(Australian/New Zealand Standard, 1999). 
Pada pekerjaan gas introduction & N2 
removal terdapat 5 jenis bahaya yang ada 
dalam pekerjaan ini. Jumlah persentase nilai 
rata-rata keseluruhan risiko adalah 83,33 %. 
Pada tahap pekerjaan ini risiko tertinggi ada 
pada keseluruhan pekerjaan dengan skor 75 
dan masuk kategori Substansial pada tabel 
level risiko. Risiko ditekan dengan 
menggunakan hirarki control subtitusi, 
administrasi dan APD. 
Pada pekerjaan commissioning activity 
terdapat 4 jenis bahaya yang ada dalam 
pekerjaan. Jumlah persentase nilai rata-rata 
keseluruhan risiko adalah 79,16 %. Pada 
tahap pekerjaan ini risiko tertinggi terdapat 
pada cuaca buruk, bahaya api dan lalulintas. 
Risiko ditekan dengan menggunakan hirarki 
control subtitusi, administrasi dan APD. Hal 
yang sama untuk pekerjaan joint the pipe 
terdapat 4 jenis bahaya dengan nilai 
keseluruhan jumlah persentase nilai rata-rata 
keseluruhan risiko adalah 76,25 %. Pada 
tahap pekerjaan ini risiko tertinggi adalah 
risiko dari Fume, toxic gas, heat and light 
produced dan radiated by welding/cutting 
process. Risiko ditekan dengan 
menggunakan hirarki control engineering, 
administrasi dan APD. 
Begitu hal yang sama pada pekerjaan 
mobilization terdapat 4 jenis bahaya. Jumlah 
persentase nilai rata-rata keseluruhan risiko 
adalah 94,09 %. Pada tahap pekerjaan ini 
risiko tertinggi adalah kecelakaan lalu lintas, 
cidera fisik / fatal pada aktivitas transportasi 
personil, peralatan dan material 
menggunakan transportasi darat. Risiko 
ditekan dengan menggunakan hirarki control 
Administrasi dan APD. Selanjutnya hal yang 
sama dalam pekerjaan filed cold bending 
work terdapat 4 jenis bahaya yang ada. 
Jumlah persentase nilai rata-rata keseluruhan 
risiko adalah 75,00 %. Pada tahap pekerjaan 
ini risiko tertinggi adalah aktivitas 
pengangkatan dengan crane. Risiko ditekan 
dengan hirarki control subtitusi, administrasi 
dan APD (Australian/New Zealand Standard. 
2004).  
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Pada pekerjaan field joint coating work 
terdapat 3 jenis bahaya yang ada. Jumlah 
persentase nilai rata-rata keseluruhan risiko 
adalah 88,88 %. Pada tahap pekerjaan ini 
risiko tertinggi adalah bahaya api dan debu 
blasting. Risiko ditekan dengan 
menggunakan hirarki control engineering, 
subtitusi, administrasi dan APD 
(Australian/New Zealand Standard. 2004).  
Hal lain yang terjadi pada pekerjaan 
testing work terdapat 2 jenis bahaya yang ada 
dalam jumlah persentase nilai rata – rata 
keseluruhan risiko adalah 83,33 %. Pada 
tahap pekerjaan ini risiko tertinggi terdapat 
pada RT Radiation dan paparan radioactive. 
Risiko ditekan dengan menggunakan hirarki 
control Engineering, Administrasi dan APD 
(Australian/New Zealand Standard. 2004).  
Terdapat 2 jenis bahaya yang ada dalam 
pekerjaan Pipe lowering. Jumlah persentase 
nilai rata-rata keseluruhan risiko adalah 
66,66 %. Pada tahap pekerjaan ini risiko 
tertinggi terdapat pada falling object dan 
pekerjaan excavator. Risiko ditekan dengan 
menggunakan hirarki control Administrasi 
dan APD. Pada pekerjaan testing work 
(holiday detector testing & hydro testing) 
terdapat 2 jenis bahaya yang ada. Jumlah 
persentase nilai rata rata keseluruhan risiko 
adalah 66,66 %. Pada tahap pekerjaan ini 
risiko tertinggi terdapat pada High voltage 
dan high pressure dengan skor 45 dan masuk 
kategori Priority 3 dalam tabel level risiko. 
Risiko dapat ditekan dengan hirarki control 
Subtitusi, Administrasi dan APD. 
Selanjutnya terdapat 2 jenis bahaya yang ada 
dalam pekerjaan cathodic protection. Jumlah 
persentase nilai rata-rata keseluruhan risiko 
adalah 75,00 %. Pada tahap pekerjaan ini 
risiko tertinggi adalah bahaya API dengan 
skor 45 masuk pada kategori priority 3 dalam 
tabel level risiko. Risiko ditekan dengan 
menggunakan hirarki control subtitusi, 
Administrasi dan APD (Australian/New 
Zealand Standard. 2004).  
Adapun yang terendah adalah pekerjaan 
pekerjaan Back filling terdapat 1 jenis bahaya 
yang ada. Jumlah persentase nilai rata-rata 
keseluruhan risiko adalah 91,66 %. Pada 
tahap pekerjaan ini risiko tertinggi terdapat 
pada alat galian dan alat berat. Risiko ditekan 
dengan hirarki control engineering, subtitusi, 
administrasi dan APD (Australian/New 
Zealand Standard. 2004).  
     
KESIMPULAN 
Kesimpulamn dari hasil penelitian 
analisa risiko kecelakaan yang dilakukan 
pada 20 tahapan pekerjaan proyek 
pemasangan pipa gas yang dilakukan oleh 
PT. XYZ terdapat 112 jenis bahaya dalam 
keseluruhan pekerjaan dan dapat ditarik 
kesimpulan nilai rata-rata dari consequency, 
probability, dan exposure risiko adalah 
13,40% masuk dalam ketegori tingkat risiko 
acceptable dan dari keseluruhan nilai risk 
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reduction yang ada pada tahapan-tahapan 
pekerjaan adalah 72,62 %. Nilai risiko dapat 
diterima dan masih memungkinkan untuk 
lebih baik. 
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